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Judul : "Malam Penuh Puisi”
Karya : Wara Anindyah



Judul : "l Don't Have Problems With Gender, So | Painted It On Canvas”
Karya : Amelia Lestari
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Judul . "lendela Rumah Kita™
Karva « Ruhiati (Tita)



| rupa seperti apa adanya, menu-
o mmmlkaupeﬂm-
sosok perupa perempuan
. yang disebut Linda Nochlin,
salah seorang pelopor pemikir-
an feminis dalam teori seni ru-

' tersusun di atas dasar ideologi
' patriarki. Itulah sebabnya,

i mencari kehadiran
oo E—
tadi bisa berakhir sia-sia.

|  Maka pertanyaan kritis yang
’dhhhnd:pnﬂ.hdiuhlhmm~

tertentu, sekaligus ber-
bagai selubung ideclogis yang
mungkin melingkupinya. Hal
int sedikit banyak sejalan
| dengan rumusan kritis dari
| Lguis Althusser yang meyakini
bahwa dalam setiap konsep,
| wicana, atau disiplin ilmu
setalu bisa dilacak kehadiran
i.decioghtm:pll
midkna dan nilai dari
‘ﬁndl.;hmn. o

gai bagian

5 ebut sebagai “pembacaan

| =unptomatik” terhadap suatu
teks, misalnya, maka perhatian

| perlu diberikan bukan pada
apa yang tercantum cdalam teks,

tetapi lebih penting lagi adalah
pada apa yang tidak tercantum
didalamnya Dalam kasus
sejarah seni rupa modern
i rupa mo- (Dunia/Barat), maka vang tidak
dari upaya I tercantum adalah karva dan
| sosok perupa perempuan. dan
secara umum tentu saja
.. dan karva seni dari lufa.r e
Eropa/Amenka Utara
o Selanjutnya, Griselda Pollock
: 2 sampai pada pemikiran bahwa
Sistories of dibutuhkan pergeseran para-

seni

perlu diupayakan kﬂm

dekatan yang dominan
investigasi dan eksplanasi
teoritis sudah tidak mampu lagi
menjelaskan sejumlah fenome-

dengan penciptaan karya seni
dan penerimaan atas kualitas
karya tersebut. Pendekatan ini,
menurutnya, telah menjadi
dasar bagi bangunan utama
sejarah seni rupa modern.
Penciptaan dan pencerapan
yang secara umum dianut
kalangan modernis ini pada
dasarnya menempatkan
kreativitas dan realitas
estetik—meminjam istilah
Pollock—ke dalam wilayah
"supra-sosial”. Dengan
demikian, akan sulit melacak
hubungan-hubungan kuasa
yang ada dalam praktik sosial
yang ikut menentukan
terjadinya kerja/produksi
karya seni.

Sebagai tentangannya,
Griselda Pollock mengajukan
konsep produksi-konsumsi
(production-consumption)
dalam melihat aspek kerja
estetik dalam sejarah seni
rupa modern itu. Dengan
menggeser paradigma pencip-
taan ke paradigma produksi,
akan terlihatlah hubungan-
hubungan kuasa yang menye-
babkan siapa, karya seni apa,
dar: aspek apa saja yang masuk
dalum catatan sejarah, dan
mana yang kemudian diabai-
kan. Dengan kata'lain, seni
tidak lagi dilihat sebagai
obyek tetapi sebagai kerja,

di mana relasi-relasi sosial
vang ada bisa dilihat kaitan
dan pengaruhnya.
Namun demikian, mengutjp
pemikiran Raymond Williams,
juga menganjurkan paradigma
produksi ini, semua upaya ini
harus disandarkan pada suatu
“kategori dasar” yang tidak
melulu bertumpu pada faktor
ekonomi secara deterministik
(Marxian). Misalnya, jika
populasi dapat dijadikan
kategori dasar untuk menguji
berbagai hal dalam hubungan-
nya dengan realitas produksi-
konsumsi (ekonomis), maka
dalam kasus sejarah seni rupa,
kategori dasar tersebut adalah
(kerja) seni/kesenian. Kategori
dasar seperti ini dianggap
Pollock sebagai kategori yang
terlalu luas, dan dapat

ukan sasaran kritik.
Untuk memperjelas sasaran, ia
menganjurkan agar dilakukan
kajian pada tiap-tiap aspek
yang ada. Misalnya, aspek

produksi karya seni, pengaruh
gaya, sumber-sumber
ikonografis, pameran-pameran,
kritik seni rupa, dan berbagai
bentuk pertukaran informasi
dan makna yang membangun
sualu wacana
Di samping kritik yang di-
arahkan kepada soal-soal yvang
menyanghkut sisi sosial dan
produksi itu Gnselda Pollock
juga melihat bahwa kritik
terhadap sejarah send rupa
modern dan sekaligus kritik
terhadap representas perem-
puan dalam sejarah seni rupa
modern dapat
manfaat dari pemikiran
psikoanalisis (Freudian) dan
sermiotika.
Psikonalisis, dalam hal ini
| tidak dilihat sebagal preskripsi
| untuk mengatasi persoalan
| yang muncul karena ideclog
patriarki dalam masyarakat,

tetapi sebagai deskripsi tentang
bagaimana ideologi patriarki
itu hadir dan beroperasi.
Sedangkan dari semiotika,
dapat diamati bagaimana
perempuan direpresentasikan
ketika ia ditempatkan sebagai
tanda (obyek) dalam suatu
sistemn komunikasi (seni rupa).

Depngan semua itu, maka
Griselda Pollock sebenarnya
tidak sekadar bermaksud untuk
sekadar memasukkan sejumlah
nama perempuan ke dalam
sejarah seni rupa modern,
tetapi justru menguji sejarah
seni rupa modemrn secara
keseluruhan. Sebagai suatu
formasi diskursif, sebagai suatu
disiplin ilmu yang terorganisir,
penulisan sejarah seni rupa
melakukan berbagai seleksi
dan definisi tentang apa yang
seni dan bukan seni, siapa yang
seniman dan bukan seniman,
dan seterusnya.

Tokoh utama dalam wacana
sejarah seni rupa yang "laki-
laki, kulit putih dan borjuis”
ini tentulah sang Seniman,
yang menjadi pelengkap mitos
borjuis tentang "Pria yang
universal, dan nirkelas”, Kare-
na itulah, menurut Griselda
Pollock, pemeriksaan yang kri-
tis dan "intervensi strategis”
terhadap bidang yang pinggir-
an sekalipun, seperti sejarah
seni rupa, adalah hal penting
untuk dilakukan bagi
perjuangan feminisme.

*he

MESKIPUN sejarah perkem-
bangan seni rupa modern di

"Barat”, atau kawasan Asia
lainnya, kesemuanya mempu- -
nyai cacat yang nyaris serupa
dalam hal keterpinggiran peran
perupa perempuan dalam
Wacana sejarah seni rupa
struktur masyarakat tempat
karya-karya seni ini tercipta
adalah masyarakat yang
kurang lebih feodal,

" kapitalistik, dan dipenuhi bias
ideologi patriarki.

Pada tahun 1995, jurnal seni
rupa Art Asia Pacific (Vol 2,
No 2) menerbitkan nomor yang
khusus menyoroti persoalan
peran dan kehadiran perupa
perempuan di berbagai negara
kawasan Asia-Pasifik dalam
peta seni rupa kontemporer di
kawasan ini. Esai Jane Chia

" dibuka dengan kutipan permya-

taan Boocacio dan abad ke-14
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Peran dan pencapaian perupa
mnp“"n I-r'd‘-'l"'."'i'.i pijlng

PeTupa perempuan ini dapat di-

pdikan acuan sermentara Dan
Jenis karva yang ditampilkan

Jane sudah tampak keragarman

P'"'Gmin media dan leknik
mdlﬂpil dan lukisan_ foto

keramik, juga serat dan tekstl
Dari sisi terna dan “strateg
representas:” yang ditempuh
maka dalam banyak karva bisa
terlacak kehadiran perspeicti!

sementara ini ditegaskan
bahwa telah hadir strategi
representasi rupa berperspelktif
feminis dalam seni rupa
kontemporer [ndonesia

Dan itu adalah sebuah
pencapalan bertaraf ‘empu’
dan perupa perempuan
Indonesia Sementara itu
catatan dan penulisan sejarah
serd rupa modern Indonesia
secara umum masih terpebak
pada ideologi patnarki yang
tidak memben tempat bagn
hadimys seorang ~Sudjojono
perempuan”
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